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ABSTRAK 

MU’ASYARAH BIL MA’RUF MENURUT SYEKH NAWAWI AL-
BANTANI DALAM KITAB UQUDAL LUJJAIN FI BAYANI HUQUQ 

AL-ZAUJAIN PEREPEKTIF GENDER Oleh Anis Lailiyatul Maghfiroh 
1911110017. 

 
Ada dua yang dikaji dalam Skripsi oleh Anis Lailiyatul Maghfiroh 
1911110017 ini, yaitu: (1) Bagaimana Menirut Syekh Nawawi Al-Bantani, 
suami wajib mempergauli istrinya dengan baik. Dalam kiteria Mu’asyarah 
Bil Ma’ruf mencakup perlakuan baik dalam hal-hal pemberian nafkah yang 
layak,tempat tinggal yang memadai. (2) Bagaimana konsep Mu’asyarah Bil 
Ma’ruf yang di tawarkan oleh Syekh Nawawi Al-Bantani sangat relevan 
dengan persepektif gender yang menekankan penghormatan dan 
perlakuan suami kepada istri sebagai sesama mahluk yang di muliyakan 
oleh Allah. Istir tidak di tempatkan sebagai obyek bagi laki-laki tetapi juga 
dipenuhi hak-haknya sebagai istri.  peneliti menggunakan metode libraay 
reserch yang memberikan informasi, fakta dan mekanisme Mu’asyarah Bil 
Ma’ruf dalam kitab Uqudul Lujjain dan gender.Kemudian data tersebut 
diuraikan ,dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut. 
Dan hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Menirut Syekh Nawawi Al-
Bantani, suami wajib mempergauli istrinya dengan dengan baik supaya 
menjadikan sebua keluarga harmonis tidak mudah menjadi percekcokan 
antara ibu maratua,atau ipar, saudara, serta menantuserta memberikan 
ketenteraman dan tanggung jawab di dalam hidup keluarga dan mampu 
memberikan kasih sayang kepada keluarganya sehingah memiliki rasa 
aman,tenteram, dan bahagia dalam mengusahakan tercapainya 
kesejahteran dunia akhirat. (2) Mu,asyarah Bil Ma’ruf yang ditawrkan oleh 
Syekh Nawawi Al-Bantani sangat relevan dengan persepektif gender yang 
menemukan penghormatan dan perlakuan laki-laki kepada istri kepada 
sesama mahlukyang di ciptakan oleh Allah.juga memenuhi kebutuhanya 
seperti menyediakan baju, makanan, serta tempat tinggal yang layak serta 
memberika perhatian kepada istri dengan selalu menjaga kehormatan dan 
nama baik keluarga begitu pulah sebaliknya, memberikan hafka, 
bertanggung jawawb, dan serta musyawarah dalam hal yang penting 
dalam berumah tanga seperti pembelajaran, penmbahan dan pengurungan 
anggaran menerima menantu dan sebagainya dan juga memberikan nafka 
secara adil baik lahir maupun batinnya. Demikian didalam  Mu’asyarah Bil 
Ma’ruf menutut kitab Uqud Al-lujjain Fi Bayani Al-zaujain berbasis Gender  
 
Kata Kunci :Uqudal LujjainFi Bayani Huquq Al-zaujain persepktif 
Gender, Mu’asyarah Bil Ma’ruf, Syekh Nawawi Al-Bantani. 
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ABSTRCT 
 

MU’ASYARAH BIL MA’RUF MENURUT SYEKH NAWAWI AL-BANTANI 
DALAM KITAB UQUDAL LUJJAIN PERSEPEKTIF GENDER Oleh Anis 

Lailiyatul Maghfiroh 1911110017 
 

There are two things that are studied in this thesis by Anis Lailiyatul Maghfiroh 
1911110017, namely: (1) How, according to Sheikh Nawawi Al-Bantani, husbands are 
obliged to have good relations with their wives. The Mu'asyarah Bil Ma'ruf kiteria 
includes good treatment in terms of providing a decent living and adequate housing. (2) 
How is the concept of Mu'asyarah Bil Ma'ruf offered by Syekh Nawawi Al-Bantani very 
relevant to the gender perspective which emphasizes the husband's respect and treatment 
of his wife as a fellow creature who is glorified by Allah. Wife is not placed as an object for 
men but also fulfills her rights as a wife.  The researcher used the library research method 
which provides information, facts and mechanisms of Mu'asyarah Bil Ma'ruf in the book 
Uqudul Lujjain and gender. Then the data is described, analyzed and discussed to answer 
these problems. And the results of this research found that (1) According to Sheikh Nawawi 
Al-Bantani, husbands are obliged to relate to their wives well so that a harmonious family 
does not easily become a quarrel between the mother, sister-in-law, siblings and in-laws as 
well as providing peace and responsibility within the family. family life and being able to 
give love to his family so that he has a sense of security, peace and happiness in trying to 
achieve prosperity in the afterlife. (2) Mu, asyarah Bil Ma'ruf offered by Sheikh Nawawi 
Al-Bantani is very relevant to the gender perspective which finds men's respect and 
treatment of their wives towards fellow creatures created by Allah. Also fulfilling their 
needs such as providing clothes, food, as well as a decent place to live and giving attention 
to the wife by always maintaining the honor and good name of the family and vice versa, 
providing hafka, responsibility, and deliberation in matters that are important in marriage 
such as learning, increasing and maintaining the budget, receiving in-laws and so on and 
also provide support fairly both physically and mentally. Thus in Mu'asyarah Bil Ma'ruf 
demands that the book Uqud Al-lujjain Fi Bayani Al-zaujain be based on Gender. 
 
Keywords: Uqudal Lujjain Fi Bayani Huquq Al-zaujain Persepektif Gender, 
Mu’asyarah Bil Ma’ruf Syekh Nawawi. 
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MOTTO 

 

“Jangan pernah takut untuk mempunyai mimpi besar, karena 

dalam mimpi terdapat kekuatan untuk mewujudkanya.’’ 

“Kegagalan bukanlah akhir dari segalahnya, tetapi justru 

merupakn langkah pertama menuju kesuksesan yang sejati.” 

“Kesuksesan tidak datang dengan mudah, tetapi melalui kerja 

keras, tekad yang kuat, dan ketekuan yang tidak ada henti.” 

“Jadilah peribadi yang selalau berinovasi dan berani mengambil 

resiko,karena iutlah kunci untuk menciptakan perubahan yang 

seknifikan” 

“pendidikan adalah senjata paling ampuh yang bisa mengubah 

dunia. Jadilah pembelajar sepanjang hayat dan teruslah 

berkontribusi untuk kemajuan bangsa dan umat manusia”. 

Bismillah calon Advokat-untuk mewujutkan impian orang yang 

paling saya sayangi. 
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dan serta dukungan nya yang telah banyak memberi bantuan 

dalam peyusunan skripsi dari awal hingga akhir. 

5. Sahabat saya Hafsoh Rifti Nurrahmi serta teman-teman dekat 

saya Tutik Hanifah, Dwi Setia Ninggrum, Herzaagnanda, 

Rohmah Nur Khasanah serta orang yang selalu mendukung saya 

serta oang-orang yang menghina, merendahkan saya,orang yang 
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